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ABSTRACT

The influence of factors affecting stock prices with inflation as a moderating
variable (empirical study on energy sector companies listed on the IDX for the
period 2018-2023)

TINAAGUSTINA

The energy sector has an important role in the global economy, economic
recovery and sustainability. A country's economic development will have direct
implications for increasing energy demand. Share price is an important
benchmark for assessing company performance, so it is a key factor that
investors need to consider when deciding to start investing. The increase in
shareholder wealth as investors is reflected in the increase in share prices with
factors that can influence it. For empirical studies on energy sector businesses
listed on the BEI for the 2018-2023 timeframe, the aim of this research is to
ascertain the impact of Return on assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), and
Firm size on Stock Prices with Inflation as a moderating variable. This study's
methodology takes a quantitative approach. Purposive sampling was the method
employed to acquire a sample of 54 organizations based on the criteria that were
applied. The panel data utilized in this study was acquired by means of yearly
financial statements. Using t tests, multiple linear regression analysis, classical
assumption tests, descriptive statistical tests, and coefficients of determination
(R2), data analysis and hypothesis testing are conducted. To determine the effect
of inflation as a moderation variable between ROA, DER, Firm size and inflation
using the Moderated Regression Analysis (MRA) test.

Keywords: Return on assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Firm Size,
Stock price, Inflation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saham merupakan bukti bahwa seseorang atau suatu organisasi
memiliki suatu perusahaan, dapat dikatakan bahwa saham merupakan salah
satu instrumen keuangan yang pergerakannya sangat bervariasi, baik
disebabkan oleh situasi pasar, kinerja perusahaan, maupun permasalahan
politik dalam negeri maupun internasional (Muhammad Hafizh Anshary,
2022). Laju perkembangan perekonomian suatu negara dapat dilihat dari
perkembangan kegiatan investasi di pasar modal. Pasar modal Ini bertindak
sebagai penghubung antara investor dan perusahaan atau lembaga pemerintah
melalui transaksi jangka panjang seperti saham, obligasi, sukuk, dan lain
sebagainnya (Jusmarni, 2021).

Indikator perkembangan perekonomian suatu negara dapat diperoleh
dari perubahan kegiatan investasi. Naik turunnya (fluktuasi) harga saham juga
menghadirkan manfaat dan risiko bagi investor. Perdagangan saham
memungkinkan investor berinvestasi baik untuk jangka pendek maupun
jangka panjang. Oleh karena itu, penting bagi investor untuk mengevaluasi
keputusan investasi mengenai saham. Keputusan investasi diawali dengan
analisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga saham (Muhammad
Hafizh Anshary, 2022).

Investasi saham sangat menarik bagi investor karena menjanjikan
return yang tinggi. Namun, di balik banyaknya manfaat, terdapat pula banyak
risiko. Risiko dalam investasi saham dapat dikurangi dengan mencari dan
membaca informasi yang akurat dan transparan mengenai perusahaan itu
sendiri. Ketika terjadi perdagangan saham, ada dua faktor yang
mempengaruhinya. Pertama adalah informasi internal perusahaan, seperti

informasi mengenai aktivitas atau kinerja perusahaan. Yang kedua adalah



faktor eksternal yang mencerminkan keadaan ekonomi negara seperti inflasi,
nilai tukar mata uang asing, suku bunga, dan lain-lain yang berasal dari luar
perusahaan (Muhammad Hafizh Anshary, 2022). Menurut Pradipta (2012),
ada dua metode analisis yang digunakan untuk menentukan nilai saham:
analisis teknikal dan analisis fundamental. Analisis teknis menggunakan data
pasar dari harga historis dan volume perdagangan. Analisis ini biasa
digunakan oleh para pedagang untuk menentukan harga suatu saham dengan
mengamati pola atau pola harga saham dan volume aktivitas yang
berlangsung.

Analisa fundamental merupakan analisa yang kedua. Penelitian ini
tidak mungkin dipisahkan dari pelaporan keuangan. Karena laporan keuangan
mewakili bahasa kerja suatu perusahaan, maka investor harus dapat
memahaminya, menurut Budiman (2018). Investor mungkin memperoleh
wawasan tentang kinerja perusahaan melalui pemahaman data keuangan.
Harga saham dan kinerja suatu perusahaan berkorelasi positif; semakin kecil
risiko investasi, semakin baik kinerja perusahaan. Investor dapat mempelajari
rincian penting tentang suatu perusahaan melalui laporan keuangan, termasuk
total aset, kewajiban, penjualan, dan biaya. Oleh karena itu, untuk mengetahui
jenis perusahaan yang akan mereka investasikan, investor harus mampu
memahami isi laporan keuangan. Informasi yang diperoleh dari laporan
keuangan memungkinkan investor untuk membandingkan saham perusahaan
dengan investasi yang sesuai (Muhammad Hafizh Anshary, 2022).

Aktivitas investasi perdagangan saham pada sektor energi
memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan bidang energi, hal ini
disebabkan dengan adanya pengaruh dari penjualan saham dengan sistem
keuangan dan kestabilan bidang energi yang secara tidak langsung dapat
memajukan perekonomian negara (Media Indonesia, 2022). Sektor energi
merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam perekonomian global

dan energi digunakan hampir semua aspek kehidupan sehari-hari maupun



dalam kegiatan industri, hal inilah yang membuat sektor energi mampu

menarik investor nasional maupun internasional.

No Kode Indeks Sebelumnya Tertinggi Terendah Penutupan # Stock Selisih »
IDXENERGY 1.341,154 1.379,454 1.345,726 1.378,109 73 =~36,950
PEFINDO25 296,322 301,853 296,713 297,669 25 =1,350

3 IDXNONCYC 651,273 659,212 650,16 651,936 97 40,660
IDXV30 135,13 137,05 134,35 135,155 30 ~0,030
IDXG30 148,289 150,366 147,965 147,99 30 +0,300

6 IDXMESBUMN 98,056 99,285 96,801 97,066 17 =0,990

7 IDX80 137,071 138,311 135,748 136,016 80 +1,050

8 ISSI 193,504 195,038 192,031 192,443 476 + 1,060

IDXQ30 151,61 148,62 30 +*1,150
ESGSKEHATI 128,547 29,731 127,034 127,302 18 + 1,250
Gambar 1.1

Kenaikan IDXENERGY pada IHSG Agustus 2022
Sumber : (Ringkasan Index Bursa Efek Indonesia, 2022)

Berdasarkan data diatas yang diambil dari ringkasan perdagangan
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 8 agustus 2022, sektor energi menjadi
kenaikan tertinggi dengan selisih mencapai 36,950 dibandingkan dengan
sektor lain yang mengalami penurunan hal ini dapat dilihat dan menjadi
indikasi tingginya minat masyarakat untuk berinvestasi pada sektor energi.
Selain itu fenomena global juga terjadi selama tahun 2019-2022, fenomena
tersebut yaitu pandemi Covid-19 dan perang harga minyak dunia antara Rusia
dan Arab Saudi, juga terjadi perang antara Ukraina dan Rusia tingkat inflasi
yang tinggi di Amerika Serikat (Sindo News, 2020). Sektor energi Kini
menjadi sektor yang mengalami kenaikan paling kuat dibanding sektor
lainnya.

Kebutuhan energi Indonesia saat ini masih didominasi oleh bahan
bakar fosil seperti minyak bumi dan batu bara. Kerugian dari bahan bakar
fosil adalah tidak ramah lingkungan. Bahan bakar non-fosil telah menjadi

pembahasan serius saat ini. Pemanfaatan energi surya, angin, panas bumi, dan



energi terbarukan lainnya sudah menjadi kebutuhan di beberapa negara,
termasuk Indonesia (CNBC Indonesia, 2022).

Indonesia memiliki target untuk menurunkan emisi gas rumah kaca
hingga 31,89% dan sedang mengupayakan untuk mencapai emisi nol karbon
pada tahun 2060 (CNBC Indonesia, 2022). Selain itu, banyak investor
institusional di pasar keuangan mulai mengurangi eksposur mereka terhadap
produsen bahan bakar fosil, sehingga menaikkan biaya pembiayaan dan
berkontribusi terhadap perlambatan produksi minyak di sebagian besar dunia.
Laporan yang didapatkan dari International Energy Agency (IEA),
Pertumbuhan investasi yang cepat di berbagai sektor energi, infrastruktur.
Sangat penting untuk memenuhi permintaan yang meningkat akan layanan
energi secara berkelanjutan. Tentunya ada hal yang membuat investor lebih

tertarik dengan perusahaan yang bergerak pada Energi (IEA), 2023)

Fuel supply investment Power investment End use investment

400 B BRR vl O s R s A A T T

Billion USD (2022)

2019
2021
© 2019
= 2021
@ 2023
2019
2021
2023
2019
2021

Upstream Coal Low-emission Rene Fossil Electrification
oil and gas fuels and other

Gambar 1.2
Grafik peningkatan investasi sektor energi tahunan periode tahun

2019-2023
Sumber : (Energy Information Administration (EIA), 2023)
Berdasarkan gambar tersebut sektor energi yang sedang mengalami
peningkatan dari tahun 2019 hingga 2023 adalah sektor renewables atau
energi terbarukan karena Dberbagai isu kerusakan lingkungan dan

permasalahan lain yang muncul di bidang energi, seperti eksploitasi alam



berlebihan dengan tidak diimbangi dengan upaya pemulihan lingkungan
seperti limbah atau pencemaran

pabrik membawa ke lingkungan sekitar sehingga berdampak
kerusakan alam, masalah sosial maupun ekonomi (Sugiyono, 2019) .

Investor tertarik berinvestasi di perusahaan ini, salah satunya karena
laporan tahunan dan rasio keuangan yang membuat kinerjanya terlihat bagus.
Angka-angka tersebut merupakan faktor penting yang dapat memberikan
kontribusi terhadap keberhasilan perusahaan. Saham suatu perusahaan dapat
memperoleh keuntungan dari kenaikan harga saham yang disebabkan oleh
kinerja perusahaan yang tinggi. Oleh karena itu, dalam melakukan investasi,
investor harus memahami tingkat rasio profitabilitas (Muhammad Hafizh
Anshary, 2022). Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan
dalam penelitian ini untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan. ROA
merupakan ukuran statistik profitabilitas suatu perusahaan berdasarkan
kuantitas aset yang dimilikinya. Seorang investor dapat menggunakan laba
atas aset (ROA) sebagal statistik untuk mengevaluasi perusahaan sebelum
melakukan investasi. Semakin tinggi persentase ROA maka semakin disukai
perusahaan untuk berinvestasi. Harga saham akan naik sebagai respons
terhadap membaiknya Kinerja perusahaan, begitu pula sebaliknya.
Perhitungan rasio keuangan yang berbeda adalah bagian dari analisis
keuangan. Profitabilitas adalah salah satu rasio yang digunakan untuk
mengevaluasi seberapa sukses suatu bisnis menghasilkan keuntungan. Untuk
mencapai profitabilitas yang optimal, manajemen menggunakan profitabilitas
sebagali alat ukur dalam mengelola modal ekuitas dan aset (Budiman, 2018).
Semakin tinggi profitabilitas tingkat bisnis maka semakin tinggi juga
keuntungan yang diperoleh perusahaan. ROA yang tinggi dapat memberikan
perasaan Kinerja yang baik kepada investor sehingga dapat mendorong harga
saham naik. (Ikhwanudin, 2022). Hubungan signalling theory dengan Return
on asset (ROA) terhadap Harga saham adalah bahwa variabel ini berfungsi

sebagai sinyal bagi investor untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. Return



on Asset (ROA) suatu perusahaan yang tinggi ditafsirkan oleh investor dan
pemangku kepentingan lainnya sebagai cerminan kinerja keuangan yang kuat
dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang
dimilikinya. Return on Asset (ROA) yang kuat akan menarik minat investor
untuk mendanai bisnisnya. Harga saham perseroan diperkirakan naik karena
kuatnya minat investor.

Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) adalah faktor
mikro penting berikut ini. Rasio Hutang terhadap Ekuitas, atau DER,
mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi seluruh utangnya—baik
jangka pendek maupun jangka panjang—jika perusahaan tersebut bangkrut.
Investor dapat mengetahui kekuatan posisi dan aset perusahaan serta
kesehatan keuangannya dengan melihat rasio ini. Rasio utang terhadap
ekuitas, atau DER, mengukur berapa banyak uang yang disediakan kreditor
dan pemilik bisnis sebagai imbalan atas saham yang digunakan sebagai
jaminan (Kasmir, 2016). DER membantu mengukur kesehatan keuangan
perusahaan dan memberikan gambaran seberapa bergantung perusahaan pada
utang untuk membiayai operasionalnya. Jika rasio ini tinggi, perusahaan
mungkin menghadapi risiko keuangan karena ketergantungannya pada utang.
Sebaliknya, jika rasio ini rendah, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
mempunyai aset atau saham yang cukup untuk menutupi seluruh utangnya.
Investor mengakui keberhasilan besar perusahaan dalam mendanai
aktivitasnya, hal ini mungkin berdampak pada harga saham. Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap harga saham dan signalling theory saling berkaitan,
dimana DER dipandang sebagai indikasi harga saham. Rendahnya DER suatu
perusahaan dipandang sebagai pertanda positif karena menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut terkena risiko keuangan. Dengan risiko finansial yang
lebih kecil, investor lebih bersedia berinvestasi. Hal ini akan menyebabkan
harga saham perusahaan meningkat karena meningkatnya minat terhadap
saham perusahaan tersebut. Sebaliknya jika suatu perusahaan mempunyai

DER yang tinggi maka hal ini dianggap sebagai tanda adanya risiko karena



dengan angka DER berarti perusahaan tersebut mempunyai hutang yang
banyak sehingga dapat meningkatkan risiko keuangan perusahaan. Karena
membayar bunga utang merupakan beban terus-menerus yang harus
ditanggung bahkan dalam kondisi perekonomian.

Faktor mikro fundamental berikutnya adalah firm size. Besar kecilnya
atau ruang lingkup suatu perusahaan dapat dilihat dari modal, omzet, dan total
asetnya. Peningkatan total aset suatu perusahaan dapat mengindikasikan
bahwa perusahaan tersebut sudah matang. Ketika suatu perusahaan sudah
matang, maka perusahaan tersebut mempunyai arus kas yang baik dan
diharapkan dapat memperoleh keuntungan dalam jangka panjang (Amalia,
2023). Hubungan Signalling theory ini dengan firm size terhadap harga saham
adalah firm size dianggap sebagai ukuran dan kompleksitas perusahaan.
Ukuran dapat diukur dengan berbagai faktor, seperti jumlah karyawan,
pendapatan tahunan, nilai aset, atau pangsa pasar. Semakin tinggi firm size
maka semakin baik pula perusahaan tersebut. Hal ini dapat dianggap sebagai
pertanda baik karena perusahaan menghadapi risiko finansial yang lebih
kecil. Kondisi bisnis yang baik, membuat investor semakin berminat
berinvestasi diperusahaan.

Selain faktor mikro fundamental, Faktor fundamental makro juga
dapat memberi dampak pergerakan harga saham, ini diukur dari banyak faktor
salah satunya inflasi. Inflasi adalah proses kenaikan harga secara keseluruhan
dan kontinyu. Inflasi tidak dapat didefinisikan sebagai kenaikan harga satu
atau dua komoditas kecuali jika hal tersebut juga berdampak pada barang lain.
Inflasi juga disebabkan oleh volume penjualan dan ketidakstabilan ekonomi.
Ketika harga barang dan jasa naik secara bertahap dan terus menerus, maka
hal tersebut disebut dengan inflasi dan mengakibatkan menurunnya nilai mata
uang suatu negara (Natsir, 2014). Inflasi berkaitan dengan harga saham. Jika
harga bahan baku naik dan perusahaan harus membayar lebih dari biasanya,
hal ini akan mempengaruhi keuntungan perusahaan. Secara tidak langsung

dapat mempengaruhi harga saham karena investor lebih tertarik untuk



berinvestasi pada perusahaan dengan imbal hasil lebih tinggi dan
mengharapkan tingkat pengembalian yang lebih tinggi atas investasinya.
Inflasi juga dapat memoderasi pengaruh Return on asset (ROA) dengan harga
saham. Saat inflasi terjadi dapat menurunkan daya beli mata uang dan
menurunkan keuntungan perusahaan dengan meningkatnya biaya
operasional. Ketika laba perusahaan menurun maka tingkat ROA juga dapat
menurun. Dengan tingkat ROA yang rendah tersebut tentunya dapat dijadikan
sinyal bagi investor untuk tidak berinvestasi pada perusahaan dengan kondisi
seperti itu. Jika rendahnya minat investasi di perusahaan maka akan
mempengaruhi harga saham perusahaan tersebut, harga saham perusahaan
dapat turun dengan signifikan.

Inflasi dapat memoderasi pengaruh Debt to Equity Rasio (DER)
terhadap harga saham. Saat terjadi inflasi daya beli mata uang mengalami
penurunan, inflasi terjadi perusahaan tetap mempunyai tanggung jawab
untuk membayar utang beserta bunga yang telah disepakati dengan kreditur.
Perusahaan dengan tingkat DER yang tinggi akan mengalami kesulitan
keuangan dalam kondisi ini karena perusahaan tersebut sangat bergantung
atas modal yang diberikan para pemberi utang. Hal ini akan memberikan
pengaruh terhadap harga saham perusahaan tersebut, dengan tingkat DER
yang tinggi dalam kondisi inflasi terjadi minat investasi terhadap perusahaan
tersebut akan menurun sehingga harga saham perusahaan tersebutpun
mengalami penurunan.

Inflasi juga dapat memoderasi pengaruh firm size terhadap harga
saham. Saat terjadi inflasi daya beli mata uang mengalami penurunan, hal ini
akan berdampak bagi seluruh perusahaan baik perusahaan kecil maupun
perusahaan berskala besar. Dengan terjadi inflasi perusahaan dapat
mengalami penurunan pendapatan dengan penurunan pendapatan tersebut
akan mempengaruhi laba perusahaan. Investor akan menginvestasikan
modalnya pada perusahaan yang dapat memberikan imbal hasil (deviden)

sesuai dengan harapan mereka. Jika perusahaan tetap membagikan laba sesuai



dengan harapan investor maka harga saham perusahaan akan meningkat.
Namun jika perusahaan tidak memberikan deviden sesuai dengan harapan
Hal ini akan memberikan pengaruh penurunan terhadap harga saham
perusahaan tersebut. (Hertina, 2018) berpendapat, biaya produksi dan biaya
administrasi yang harus dibayar perseroan meningkat akibat inflasi yang
menyebabkan devaluasi mata uang. Sekalipun perusahaan dapat
memproduksi lebih banyak produk, namun tidak bisa memberikan laba yang
lebih tinggi. Dampak yang signifikan akan berkurangnya laba perusahaan
sehingga investor pasti akan terkena dampaknya. Hal ini dapat mempengarubhi
harga saham karena investor cenderung ingin berinvestasi pada perusahaan
yang menghasilkan laba yang tinggi karena mengharapkan pengembalian
yang tinggi atas investasinya. Selama periode inflasi yang tinggi, investor
cenderung menunggu dan melihat kebijakan apa yang akan diterapkan
pemerintah untuk memerangi krisis keuangan dan kemudian mengambil
langkah berikutnya.

Beberapa penelitian dilakukan untuk meneliti bagaimana pengaruh
ROA, DER, dan Firm size terhadap Harga saham. Hasil dari penelitian
terdahulu menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh signifikan terhadap
harga saham (Jessica, Michelle & Irda Lilia, 2021) namun berbeda hasil
temuan (Tri Lorenzha, Yudha Mahendra & Istigomah, 2022) yang
menyatakan bahwa ROA, DER, CR tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap harga saham, tapi EPS memiliki pengaruh signifikan terhadap harga
saham. Sedangkan penelitian (Feb Dwi Suryani, Tomi Sanjaya & Helly Aroza
Siregar, 2023) menyatakan bahwa CR, DER memiliki pengaruh signifikan,
tapi PER, EPS, dan firm sizetidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
harga saham. Penelitian (A.C. Stefanus, Robiyanto.2020) meneliti Pengaruh
Tingkat Inflasi terhadap Perubahan Harga Saham memiliki pengaruh positif.
Namun berbeda hasil temuan dengan (Jessica, Michelle dan Wirda Lilia.
2021) yang menyatakan Tingkat Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah pada USD,

Inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham.
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Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu, bahwa ditemukan ketidak
konsistenan hasil penelitian terkait pengaruh ROA, DER, dan firm size. Hal
ini membuat penelitian dengan topik ini masih menarik untuk diteliti kembali.
Keterbaruan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahuluyaitu penulis
menambabh variabel inflasi sebagai variabel moderasi serta objek penelitian ini
menggunakan laporan keuangan tahunan perusahaan yang bergerak di
sektor energi yang terdaftar di BEI pada periode 2018 sampai dengan 2022.

Bersumber pada fenomena yang telah dijelaskan diatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan “ANALISIS FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HARGA SAHAM DENGAN
INFLASI SEBAGAI VARIABEL MODERASI (STUDI EMPIRIS PADA
PERUSAHAAN SEKTOR ENERGI YANG TERDAFTAR DI BEI
PERIODE TAHUN 2018-2023)”.

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang

diambil oleh penulis dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Return on assets (ROA) memiliki pengaruh terhadap Harga
Saham Perusahaan Sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2018-
2023?

2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh terhadap Harga
Saham Perusahaan Sektor energi yang terdaftar di BEI 2018-2023?

3. Apakah Firm size memiliki pengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan
Sektor energi yang terdaftar di BEI 2018-2023?

4. Apakah Inflasi memiliki pengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan
Sektor energi yang terdaftar di BEI 2018-2023?

5. Apakah Inflasi dapat memoderasi pengaruh Return on assets (ROA)
terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor energi yang terdaftar di BEI
2018-2023?
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6. Apakah Inflasi dapat memoderasi pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)

terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor energi yang terdaftar di BEI
2018-2023?

7. Apakah Inflasi dapat memoderasi pengaruh Firm sizeterhadap Harga

Saham Perusahaan Sektor energi yang terdaftar di BEI 2018-2023?

1.3 Batasan Masalah

1.4

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Penelitian ini akan membatasi diri pada perusahaan sektor energi, dengan
metode purposive sampling untuk pengambilan sampel dengan kriteria
tertentu.

Data yang digunakan dalam penelitian ini akan terbatas pada periode
waktu tertentu, yaitu dari tahun 2018-2023.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini akan
difokuskan pada Return on assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER),
dan Firm size.

Variabel moderasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Inflasi
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham perusahaan
sektor energi yang terdaftar di BEI.

Penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif analisis statistik
untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan
variabel moderasi secara individual maupun secara simultan.

Batasan geografis penelitian ini terbatas pada perusahaan yang terdaftar
di BEI dan tidak mencakup perusahaan sektor energi di luar wilayah
Indonesia.

Penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin
memengaruhi harga saham perusahaan sektor energi seperti faktor-faktor
politik, hukum, dll.

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan masalah penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan :
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Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Return on assets (ROA) terhadap

Harga Saham Perusahaan Sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2018-

2023;

1.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor energi yang terdaftar
di BEI periode 2018-2023;

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Firm size terhadap Harga
Saham Perusahaan Sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2018-
2023;

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Inflasi terhadap Harga
Saham Perusahaan Sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2018-
2023;

Untuk memperoleh bukti empiris inflasi memoderasi pengaruh Return on
assets (ROA) terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor energi yang
terdaftar di BEI 2018-2023,;

Untuk memperoleh bukti empiris inflasi memoderasi pengaruh Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor
energi yang terdaftar di BEI 2018-2023;

Untuk memperoleh bukti empiris inflasi memoderasi pengaruh firm
size terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor energi yang terdaftar di
BEI 2018-2023.

Adapun manfaat dari Penelitian ini adalah memberikan kontribusi yang

signifikan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, praktik bisnis, dan

kebijakan di bidang keuangan dan keberlanjutan, khususnya dalam konteks

sektor energi dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi

perusahaan terkait pengambilan keputusan strategis dan upaya meningkatkan

Kinerja perusahaan.
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BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh ROA, DER dan
firm size terhadap harga saham dengan inflasi sebagai variabel moderasi pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai sig. 0,001X; lebih kecil dari
nilai a = 0,05 yang mengindikasikan bahwa ROA berpengaruh terhadap
harga saham artinya H; diterima.

2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai sig. 0,054X, lebih besar nilai o
= 0,05 yang mengindikasikan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap
harga saham artinya H ditolak.

3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai sig. 0,022 X3 lebih kecil nilai o
=0,05 yang mengindikasikan bahwa firm size berpengaruh terhadap harga
saham artinya Hs diterima.

4. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai sig. 0,877X4 lebih besar nilai o
= 0,05 yang mengindikasikan bahwa inflasi berpengaruh terhadap harga
saham artinya Hs ditolak.

5. Berdasarkan hasil uji analisis regresi moderasi diperoleh nilai signifikan
0,012X1Z lebih kecil dari nilai a = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
inflasi dapat memoderasi pengaruh ROA terhadap harga saham artinya Hs
diterima.

6. Berdasarkan hasil uji analisis regresi moderasi diperoleh nilai signifikan
0,148X>Z lebih besar dari nilai o = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
inflasi tidak dapat memoderasi pengaruh DER terhadap harga saham
artinya He ditolak.

7. Berdasarkan hasil uji analisis regresi moderasi diperoleh nilai signifikan
0,845X3Z lebih besar dari nilai o = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
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inflasi tidak dapat memoderasi pengaruh firm sizeterhadap harga saham
artinya Hy ditolak.

5.2 Keterbatasan

Selama melakukan penelitian ini peneliti mendapat beberapa hambatan yang

menjadi keterbatasan, sebagai berikut :

1.

2.

Jumlah responden yang hanya 9 perusahaan dengan pemilihan teknik
pengambilan sampel yaitupurposivesampling, tentunya masih kurang
untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

Terdapat beberapa data yang bias, sehingga peneliti kesulitan dalam
melakukan uji asumsi Kklasik.

Keterbatasan referensi dalam bentuk buku karena peneliti lebih sering

menjumpai referensi melalui jurnal artikel.

5.3 Saran

1.

Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah
responden yang lebih banyak lagi dengan menggunakan teknik pengambilan
sampel lainnya.

Diharapkan peneliti selanjutnya sebelum melakukan penelitian agar riset
terlebih dahulumengenai objek penelitian yang akan digunakan agar ketika
sampel yang terpilih lebih banyak dan tidak menyebabkan bias dalam
melakukan uji asumsi klasik.

Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan atau
menambahkan referensi dalam bentuk buku, sehingga penelitian yang

dilakukan memiliki ragam sumber referensi yang digunakan.
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